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Abstract

The novel al-Faris al-Jamil was written by ‘Ali Ahmad Bakatsir in the 19th century. This novel
contains events that correspond to historical realities. This article aims to uncover the reflection
of historical realities in the novel. The study employs a descriptive-qualitative method with a
library research approach. Data collection was carried out using note-taking techniques. The data
was then analyzed using the dialectical method to examine the congruence between events in and
outside the novel al-Faris al-Jamil, through the theories of Frederic Jameson and Robert
Scholes. The results of the study indicate that the characters in the novel al-Faris al-Jamil depict
historical realities following the death of the Prophet Muhammad, particularly during the
Umayyad period in the mid-6th to 7th centuries. This is evidenced by the inclusion of historical
figures from that period in the story, including Mus’ab bin al-Zubair, ‘Abdulladh bin al-Zubair,
and ‘Abdu al-Malik bin Marwan.
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PENDAHULUAN

Diskursus unsur intrinsik sastra, apakah sastra merupakan hasil peniruan dari realitas, atau
dalam bahasa ilmiahnya adalah mimesis, ataukah sastra murni sebagai hasil kreatif imajinasi
pengarang. Kebenaran tiruan realitas dalam sastra masih terdapat perbedaan pendapat dari para
kritikus. Perbedaan ini, tentu telah ada sejak perselisihan pada abad sebelum Masehi, yang mana
diawali oleh perdebatan antara filsuf Yunani kuno Plato dan Aristoteles (Luxemburg 1992:15—
17). Plato berpandangan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi unsur intrinsik sastra
adalah dunia nyata, oleh karena itu ia mengatakan sastra merupakan tiruan dari realitas.
Sedangkan Aristoteles juga berpandangan sama dengan Plato, akan tetapi ada sedikit perbedaan
di antara mereka berdua. Perbedaan yang maksud adalah tiruan realitas sepenuhnya murni
bagian dari imajinasi, karena pengarang memiliki dunianya sendiri tetapi Plato menekankan
bahwa tiruan realitas bukan bagian murni dari imajinasi, karena dipengaruhi dunia nyata.

Perbedaan dua tokoh filsuf di atas, masih mengilhami perdebatan yang panjang di antara

87


mailto:muttaki@uinjambi.ac.id

Cerminan Realitas Sastra Historis: Studi Sosiologi Sastra Atas Novel...

para kritikus sastra yang terus menerus sampai saat ini. Persoalan yang diperdebatkan masih
berakar pada karya sastra merupakan tiruan dari realitas atau sastra murni kreatif imajinasi
sastrawan, walaupun adanya tiruan dari dunia luar. Dalam hal ini, mereka berbeda pandangan
antara satu dengan yang lainnya. Ada yang berpandangan bahwa karya sastra merupakan tiruan
dari realitas tetapi sudah dibumbui dengan kekuatan kreatifitas imajinasi sang pengarang, karena
dalam teorinya juga menyebutkan bahwa karya sastra bukan hanya seperti meteor yang jatuh
langsung dari langit (Kamil 2012:114).

Dalam bahasa lain bahwa imajinasi dalam sebuah karya sastra dibangun berdasarkan
realitas yang terjadi dalam kehidupan manusia. Adapun para kritikus yang berpandangan seperti
ini juga tidak menolak atau tidak menerima peran dari imajinasi dan keberadaannya dalam karya
sastra, karena berdasarkan unsur tersebutlah yang menjadi pembeda antara karya sastra dengan
karya non-sastra. Menurut pandangan mereka, karya sastra merupakan sebuah cerminan yang
dapat memantulkan realitas kehidupan manusia dengan lika-liku yang telah terjadi dalam sebuah
kelas atau komunitas manusia pada zamannya. Diantara beberapa tokoh dengan sudut pandang
seperti ini adalah M.H Abrams (M.H. 1953:31), Jan Van Luxemburg (Luxemburg 1992:19),
Syawqi Daif (al-Syayib 1994:83), dan Ahmad al-Syayib (Daif 1961:11).

Sementara itu, kritikus dari pihak lain berpandangan bahwa karya sastra tidak mempunyai
keterkaitannya dengan realitas, karena ia bersifat imaginative fiktif yang tidak didasarkan atas
fakta empirik. Seperti yang dikemukakan dalam pandangan dua tokoh Rene Wellek dan Austin
Warren misalnya, mereka mengatakan bahwa seorang sastrawan tidak dibebani untuk merekam
realitas dan fakta kemanusiaan ke dalam sebuah karyanya, dikarenakan tidak ada paksaan bagi
sastrawan untuk menjalani tugas tersebut. Oleh sebabnya itu, pandangan lain yang mengatakan
bahwa karya sastra merupakan cerminan dari realitas kehidupan umat manusia merupakan
pandangan yang dapat dikatakan seperti memaksakan dan susah untuk dipertanggungjawabkan
(Wellek dan Warren 1995:110-23).

Kemudian pandangan Faruk, tidak jauh berbeda dan bahkan hampir serupa. la juga melihat
hal yang sama dengan cara pandang kritikus di pihak ini, bahwa karya sastra tidak memiliki
hubungannya dengan realitas kehidupan umat manusia. Kemudian ia juga berpendapat bahwa
karya merupakan hasil dari produk imajiner yang diciptakan oleh seorang pengarang yang
bersifat sangat subjektif. Kendatipun dalam karya sastra terdapat potret sebuah gambaran tentang
kehidupan manusia, maka itu tidak lebih dari hasil rekaan seorang pengarang yang tidak
memiliki landasan atas realitas yang ada. Dengan demikian, usaha untuk memecahkan
pertemuan antara karya sastra dengan realitas secara langsung sukar untuk dilakukan dan jarang
menemukan benang merah dalam pembuktiannya. Namun, jika pun ada yang mencoba ingin
mengaitkan antara keduanya, maka hal yang pertama harus dilalui adalah dengan cara
menggunakan sebuah perantara untuk menjembatani kedua pandangan yang berbeda ini.
Menariknya, perantara sebagai jembatan yang dimaksud adalah apa yang disebut oleh tokoh
Lucien Goldmann (Zimmerman dan Goldman 1978:151-82) sebagai suatu konsep homolog,
yaitu pandangan dunia luar pengarang yang terdapat dalam struktur karya sastra itu sendiri
(Faruk 2010:46-47). Hal serupa juga jelaskan oleh kalangan kritikus Arab yang mungkin juga
dipengaruhi oleh Hippoyte Taine adalah Ahmad al-Sydyib (kritikus Arab abad ke-20). la
menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi sebuah sastra di antaranya adalah tempat tinggal
dimana sastrawannya, zaman pada ketika ia hidup, etnisitas, kontak dengan bangsa lain, agama,
keadaan politik, dan lain sebagainya seperti kritik dari kritikus (Kamil 2012:114).

Selain itu, dalam sebuah artikelnya Cornelis Anthonie van Peursen yang berjudul Bahasa
Penyair dan Kenyataan mengatakan bahwa bahasa yang dimuat terkandung dalam syair atau
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puisi telah membuat banyak orang terpikat olehnya. Sadar atau tidak sadar, para pembaca sudah
dibohongi oleh penyair karena ia sudah membolak-balikkan realita yang sesungguhnya. Menurut
Peursen, bahasa penyair itu adalah bahasa yang romantis yang didasarkan atas subyektifitas
pengarangnya, bukan atas realitas yang telah terjadi di alam nyata. Oleh karenanya bahasa puitis
telah mendirikan sebuah dunianya sendiri yang berbeda jauh dengan dunia kenyataan (Cornelis
1994:553).

Munculnya perdebatan dalam ranah diskursus unsur intrinsik sastra di kalangan para
kritikus itu sendiri seyogyanya tidak bisa dipisahkan begitu saja, seperti diibaratkan
membalikkan telapak tangan. Butuh sebuah bangunan teori yang kokoh untuk merujuk kepada
suatu pandangan yang logis dan bisa diterima. Dalam hal ini, ada beberapa yang harus dirujuk
seperti telah disinggung di atas, perdebatan antara dua tokoh yang telah terjadi pada abad
sebelum masehi yaitu antara Plato dan muridnya, Aristoteles yang berbeda sudut pandang.
Walaupun sudah terbentang jauh antara ruang dan waktu, namun perdebatan itu masih saja
mengilhami para ilmuwan dan masih hangat diperbincangkan dimulai dari dulu hingga sekarang.

Di samping itu, kemunculan persoalan perdebatan itu telah memberikan jalan terhadap
persoalan perdebatan tema lain yang saling keterkaitan antara satu dengan yang lain. Tema yang
dimaksud adalah apakah sastra harus terbebas dan melupakan segala dari kepentingan kecuali
untuk kepentingan seni semata. Ataukah ia menerima dan terbuka untuk kepentingan dalam
berbagai tuntutan apa saja yang sesuai dengan keadaan? (Syararah 1984:294). Maka sudah dapat
dipastikan di dalamnya terkandung fakta sejarah, kalau sastra ditulis hanya untuk kepentingan
estetika atau seni semata, maka sudah dapat dipastikan tidak hubungannya dengan realitas
kehidupan umat manusia. Hal ini disebabkan karena ada yang ingin ditonjolkan dan menjadi
fokus utamanya adalah nilai-nilai estetika pada karya sastra tersebut. selanjut terkait dengan
fakta tersebut atau lebih dekatnya pada realitas, dan menjadi persoalan yang kemudian telah
mengalami distorsi sesuai dengan kepentingan kelompok tertentu, maka tema itu menjadi
persoalan lain lagi.

Berdasarkan pada perdebatan yang mempersoalkan kembali tentang diskursus dalam unsur
sastra, ini tentu merupakan sesuatu proses yang sudah lumrah dalam sebuah kajian sastra,
bahkan pada bidang-bidang kajian ilmu lainnya yang didasari pada perubahan perkembangan
pengetahuan dari zaman ke zaman. Hal ini tentu akan mendorong munculnya ide, gagasan, baik
yang sejalan maupun bertentangan antara pihak yang satu dengan pihak yang lainnya yang
bermuara pada persoalan yang terjadi sebelumnya. Sejauh ini, agar kita dapat menarik titik
kesimpulannya, maka perlunya merekonstruksi pada konteks historisnya bahwa ide, gagasan
pada ranah perubahan itu disebabkan adanya faktor-faktor yang menjembatani yang dapat kita
lihat dalam aspek perubahan-perubahan yang dapat melahirkan aliran atau faham untuk
kepentingan tertentu. Perubahan zaman merupakan suatu keniscayaan yang senantiasa
mengiringi perjalan peradaban manusia. Dalam hal-hal tertentu, perubahan zaman tentu saja
akan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. Perubahan itu sendiri terjadi karena
beberapa faktor antara lain: perkembangan politik, sosial, ekonomi, kemajuan ilmu pengetahuan,
dan juga perkembangan dalam filsafat (Sayuti t.t.:1-10).

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa, pengaruh zaman tentu berperan penting dalam
memicu perubahan dalam kehidupan manusia itu sendiri. Bahkan juga dapat memperngaruhi
perubahan sikap dari hidup manusia. Pada gilirannya, perubahan sikap hidup tentu akan
mengarahkan pada lahirnya paham atau aliran dari pemikiran baru. Kecenderungan paham
tersebut bersifat dialektika. Artinya, paham atau aliran yang berbeda itu tentulah tidak terlepas
dari perubahan zaman yang mempengaruhi pemikiran manusia, baik yang sejalan atau berbeda.
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Aliran dapat diartikan sebagai sebuah keyakinan atau faham jika dilihat dalam konteks ini. Jadi,
dalam dunia seni, baik itu seni sastra, terpancarnya keyakinan atau paham dalam aspek bentuk
maupun isi di dalam keseluruhan penciptaan seni sastra tersebut. Bahkan gaya dan sikap hidup
pengarang tidak jarang terpengaruh dengan aliran tersebut (Sayuti t.t.:10).

METODE PENELITIAN

Sebagai sebuah studi teks (baca: novel realis historis karya ‘Ali Ahmad Bakatsir) yang
dimaksudkan untuk mengungkapkan bentuk kesamaan dan keterkaitan tokoh pada cerita novel
dengan realitas sejarah, penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode ini didefinisikan
oleh Whitney seperti dinukilkan oleh M. Nazir sebagai pencarian fakta dengan interpretasi yang
tepat (Nazir 2003:47-54). Fakta dalam konteks ini berarti hubungan cerita novel dengan realitas
dalam fakta sejarah, pada masa pasca meninggalnya Nabi Muhammad SAW, khususnya pada
masa Dinasti Umaiyyah. Fokus utama penelitian adalah keterkaitan cerita dalam sebuah teks
sastra dengan kesesuaian kebenaran atas realitas sejarah yang di angkat dalam karya. Sehingga
penelitian ini adalah jenis penelitian perpustakaan atau dokumenter (Wuraji 2001:5). Penelitian
perpustakaan ini dimaksudkan sebagai pembacaan dengan seksama novel historis karya ‘Ali
Ahmad Bakatsir.

Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang diperkaya oleh dua cakupan. pertama sosiologi
sastra, perspektif Fredric Jameson, setiap teks yang berhubungan dengan resonansi sosial,
historis dan politik (Taum 1997:54). Kemudian keterkaitan historis perspektif Robert Scholes
yang diperkaya oleh aliran realisme yang mengungkap kesesuaian cerita novel dengan realitas
historis. Aliran realisme yang dikutip Sukron Kamil dalam bukunya yang berjudul Teori Kritik
Sastra Arab Klasik dan Modern dan yang didukung oleh gagasan lainnya yang sejalan. Maka
dari itu dengan pendekatan sosiologi sastra yang diperkaya realisme guna untuk melihat
hubungan dan gambaran yang berkesesuaian antara cerita dan realitas historis. Langkah yang
tepat guna untuk mengungkap kesesuaian realitas historis yang dimuat dalam novel historis.
Oleh karenanya aliran realisme adalah aliran yang menggambarkan suatu cerita berdasarkan
realitas yang terjadi dan secara objektif. Maka langkah yang tepat dan kongkrit dengan
menggunakan pendekatan yang diperkaya oleh aliran realisme. Sekilas, sebagai gambaran
singkat di atas, berdasarkan pendekatan sosiologi sastra yang juga diperkaya oleh aliran realisme
sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. Atas dasar itu yang menjadi pijakan yang signifikan
dalam menganalisis novel historis al-Faris al-Jamil karya ‘Ali Ahmad Baékatsir. Guna
mengungkap sejauh mana cerminan realitas sosio-historis.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber data primer adalah Novel al-Faris al-Jamil karya ‘Ali Ahmad Béakatsir. Dan sumber data
sekunder adalah buku buku sejarah yang mengacu pada keterkaitan dengan realitas yang
memiliki relasi dengan gambaran cerita. Salah satunya: buku sejarah “Sahih Tarikh al-Tabari
karya Imam Tabari”, dan buku sejarah “Sejarah Dinasti Umawiyah karya Yasuf al-‘Isy”.
Kemudian, dari sejarawan orientalis salah satunya buku Sejarah Ringkas Dunia Arab Karya
Philip K. Hitti dan juga berbagai tulisan yang berkaitan dengan konteks sejarah dan perubahan
sosial pada masa Dinasti Umaiyyah tentang keterkaitan kesesuaian dengan data historis yang
digambarkan di dalam cerita novel.
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Pengumpulan data; pertama, dilakukan dengan membaca novel al-Faris al-Jamil yang
menjadikan kajian atas isi atau fakta-fakta yang memiliki kesesuaian hubungannya dengan
realitas sejarah yang dicerminkan novel realis ini. Langkah studi obyektif yang lazim dilakukan
hampir semua pendekatan merupakan langkah yang mutlak. Selanjutnya, dalam konteks sosio-
historisnya isi atau fakta obyektif dalam karya agar dapat dipahami dengan baik. Ini bermakna
bahwa pemahaman fakta literal akan diperkaya dan diperdalam dengan fakta sosial atau gejala
sosial di luar novel (baca: realitas sejarah masyarakat Arab pada abad ke-6-7 Dinasti Umaiyyah
tahun 660-705 M). Gerak dari “dalam” teks menuju “luar” teks ini merupakan salah satu
kecenderungan dalam kajian historis dan sosiologis terhadap gerak perubahan yang dalam hal
ini, salah satu instrumennya karya sastra, di samping ada kecenderungan yang bergerak dari
faktor-faktor di luar sastra untuk membicarakan sastra (Damono 1979:2-3).

Analisis data sebagai sebuah kajian sastra historis dan berfokus pada aspek sosiologis
terhadap karya sastra, penelitian ini tidak bisa lepas dari pengetahuan tentang konsep-konsep dan
masalah-masalah yang menjadi perhatian dalam bidang sosio-historis dan, khususnya hubungan
sejarah dengan sastra historis. Di samping itu, dalam meneliti novel historis ‘Ali Ahmad Bakatsir
ini, penulis tentu mempertimbangkan segi historis yang terdapat dalam karya tersebut. Karena
novel ini mengacu pada realitas sejarah, maka penelitian ini tidak bisa mengabaikan aspek
sejarah yang diacu karya ini. Dalam konteks ini, penelitian akan fokus pada sejarah pada masa
pasca meninggalnya Rasulullah yang dalam penelitian ini pada masa Dinasti Umaiyyah yang
menjadi latar peristiwa dalam karya itu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan sastra non-imajinatif (al-Adab al-Wasfi) Kesusastraan, adab (sastra) salah
satu dari jenis sastra dalam bagian besarnya adalah al-adab al-wasfi (sastra deskriptif/ non-
imajinatif/ nonfiksi). Dengan bahasa lain, al-adab al-wasfi sering disebut juga dengan istilah al-
‘ulum al-adabiyyah. Sementara dalam perkembangan sejarah sastra bagian al-adab al-wasfi ini
memperlihatkan bagian dari karya sastra (kontinuitas dan perubahan sastra sepanjang sejarah),
tokoh-tokoh, dan ciri-ciri dari masing-masing tahapan perkembangan tersebut. Kendatipun
kedudukan sastra non-imajinatif (al-adab al-wasfi) (sastra deskriptif), ada dua hal yang
mendasarinya; pertama, dalam karya sastra yang terletak pada penempatannya juga merupakan
bagian dari karya sastra itu sendiri. Setelah melihat pada rujukan penempatan sastra non-
imajinatif (al-adab al-wasfi), oleh sebabnya itu dapat dilihat bahwa sastra non-imajinatif tetap
menitikberatkan pada kategori karya sastra. Berdasarkan pemaknaan yang terlihat dari sisi
sempitnya. Dalam arti luasnya, sastra non-imajinatif (al-adab al-wasfi) tersebut tetap membutuh
unsur yang membangun sastra seperti sastra pada umamnya, di antaranya adalah unsur rasa dan
imajinatif dalam membaca dan memproduksinya. Akan tetapi dua hal unsur tersebut dapat
dikategorikan hanya memiliki ruang yang tidak dominan, dalam bahasa lainnya kecil posisinya
dalam sastra non-imajinatif. Kemudian pada bagian kedua, al-adab al-wasfi lebih tepatnya aliran
realisme karena menekankan pada penjelasan realitas secara tidak langsung, karena lebih
memfokuskan pada realitas secara objektif dan tidak terlalu membumbuinya dengan dunia
kreatifitas imajinatif. Seperti pada karya realis, harus juga di rujuk pada realitas di luar karya
sastra (kebenaran eksternalnya) juga (Kamil 2012:6—7). Berikutnya akan dijelaskan bagian dari
sastra non-imajinatif yaitu sastra sejarah.

Sastra sejarah/ Sastra historis/ Fiksi sejarah merupakan sastra sejarah lebih tepatnya
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condong ke dalam sastra non-imajinatif, hal tentu ditandai dengan sastra realis. Menurut Robert
Scholes juga menyebutkan sastra realis merupakan sastra yang paling mendekati sejarah (Kamil
2012:169). Jadi, sastra realis salah satunya sastra sejarah dan merupakan bagian dari sastra non-
imajinatif. Sastra dilihat dari pengelompokannya salah satunya adalah sastra sejarah atau juga
dikenal dengan fiksi sejarah karena sastra sejarah lebih condong kepada realis. Sastra sejarah/
fiksi sejarah, dalam arti sempitnya adalah sastra yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa
manusia yang diangkat berdasarkan realita masa lampau. Hal tersebut dapat diteliti yang
didasarkan pada keterangan-keterangan terlulis yang berasal dari zamannya dan disampaikan
dengan kreatif pengarang kepada kita. Sedangkan dalam arti luasnya, sastra yang berusaha
mengungkapkan peristiwa-peristiwa tentang manusia masa lampau tidak melihat apakah
keterangan itu tertulis atau tidak yang ditinggalkannya (Sugihastuti 2002:161). Sejarah
merupakan studi yang mempelajari peristiwa yang ada di masa lampau yang dapat dijadikan
cermin pada masa sekarang dan sekaligus dijadikan pedoman hidup untuk menata kehidupan
masa depan lebih baik dan berkembang. Sejarah memiliki dikategorikan dalam tiga dimensi
waktu. yaitu masa lalu, masa sekarang, dan masa akan datang. Seperti yang disebut oleh Nevins
Allan dalam bukunya yang berjudul, The Gateway to History, ia menyebutkan, history is actually
a bridge connecting the past with the present and pointing the road to the futue (Nevins 1962).

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa sejelan dengan pandangan Fredric Jameson, menurut
ia bahwa pada aspek sosiologi sastra, setiap yang berhubungan dengan teks sastra mengandung
resonansi sosial, politik maupun historis (Taum 1997:54). Kemudian selaras dengan pandangan
dari Robert Scholes, ia juga menyebutkan sastra realis merupakan sastra yang paling mendekati
sejarah (Kamil 2012:169). Berikut analisis kesesuaian cerita yang dimuat dalam novel dengan
realistas sejarah yang terkait tentang kesesuaian tokoh dan penokohan.

1. Tokoh Mus’ab bin al-Zubair dengan julukan Sayyid Syabab al-Arab

Tokoh Mus’ab bin al-Zubair merupakan tokoh protagonis dan merangkap ke tokoh
utama. Tokoh Mus’ab bin al-Zubair sebagaimana yang dimuat dalam novel al-Faris al-Jamil
termasuk salah satu tokoh yang memiliki relasi kesesuaian kebenaran dengan tokoh yang
dikisahkan dalam realitas sejarah.

Kesesuaian kebenaran tokoh Mus’ab yang diadopsi berdasarkan tokoh sejarah. Hal ini
sangat signifikan kesesuaian kebenarannya. Dia adalah salah seorang putra dari bapaknya
yang bernama Zubair bin ‘Awwam berikut kesesuaian kebenarannya dan relasi dalam fakta
sejarah. Ada banyak sekali dapat dijumpai dalam muatan cerita novel tentang gambaran
sosok tokoh Mus’ab bin al-Zubair. Seperti yang terlihat dalam beberapa penggalan teks-teks
yang disunting di bawah ini:

ah\JwL.a.@qﬁcmcLﬁhLSu\);\ u)AJ\.@_ﬁ\iﬁw\ )\AJJ -

‘)u)]\w;uum\& dJJ\Jr_heLz cﬂ\.;heh U\JJAUJJAM -
.(Bakatsir 1965:79) 4 4.:]\ agaas) BEE% R N34 g aladlay s 33 QLB Uzase -
- Mereka berdua masuk ke tenda. Di dalam tenda nampak dua orang laki-laki lain tengah
duduk. Mereka berdua bangun dari duduknya ketika melihat Mus’ab bin al-Zubair dan
Muhammad bin Marwan masuk tenda
- Muhammad: lalu Muhammad berkata kepada Khélid dan ‘Abdullah, ini adalah Mus’ab bin
al-Zubair.
- Khalid dan ‘Abdulldh terkejut ketika mengetahui kehadiran Mus’ab yang berada di tengah
mereka. Tapi mereka tetap menyambut hangat kedatang Mus’ab.

Selanjut terlihat juga dalam dialog ‘Abdu al-Malik bin Marwan dengan Muhammad bin
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Marwan berikut.
(Ol35% (F 22adpla Lils - -
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[(Bakatsir 1065:88) 42}l 23815 asa) -

Artinya:
- Ketika Muhammad bin Marwén datang,
- ‘Abdu al-Malik: berkata ‘Abdu al-Malik kepada, Muhammad ini sepupumu Mus’ab bin al-
Zubair.
- Tolong jaga dan hormati dia. )
(Bakatsir 1065:79) i ¢ daias &l 228 :Jhed -

Artinya:
- Apakah engkau Jamil Abd Muammar?
- Jamil: iya, dan engkau adalah Mus’ab bin al-Zubair.

Dapat terlihat pada penggalan-penggalan teks maupun dialog di atas jelas
memperlihatkan kehadiran tokoh Mus’ab putra dari Zubair bin ‘Awwamam. Untuk itu,
berdasarkan catatan sejarah tentang relasi kesesuaian kebenaran penggambaran tokoh Mus’ab
bin al-Zubair dalam novel tersebut dapat merujuk kepada beberapa data historis yang
menjadi sumber referensi sebagai berikut.

Berdasarkan penggalan teks dialog antar tokoh-tokoh di atas, bahwa tokoh Mus’ab bin al-
Zubair bin ‘Awwam benar adanya kesesuaiannya dengan realitas fakta sejarah. Seperti yang
akan diuraikan dari beberapa sumber berikut. Dalam referensi terkait berdasarkan penjelasan
yang disebut dalam buku Yusut al-‘Isy yang berjudul Dinasti Umawiyah. Penulis dapat
menemukan siapa tokoh Mus’ab yang diceritakan dalam novel tersebut, dan bagaimana
silsilahnya. Menurut Ydsuf menjelaskan, “Mukhtar akhirnya menjadi penguasa Kufah tanpa
ada yang menandinginya, sebenarnya ia dapat dengan mudah menaklukkan Basrah jika Ibn
Zubair tidak mengetahui terlebih dahulu, akan tetapi bin Zubair sudah mengetahui hal
tersebut dan ia mengutus saudaranya Mus’ab bin al-Zubair untuk membentengi serangan
Mukhtar” (al-‘Isy 2007:239—-40).

Berdasarkan pada penjelasan di atas, bahwa Mus’ab adalah saudara kandung ‘Abdullah
bin al-Zubair. jadi, dapat disimpulkan kembali bahwa Mus’ab adalah anak dari Zubair bin
‘Awwam. Fakta sejarahnya, bahwa tokoh Mus’ab benar adanya kesesuaian kebenaran dalam
realitas sejarahnya.

2. Tokoh ‘Abdu al-Malik bin Marwéan

Tokoh ‘Abdu al-Malik merupakan tokoh yang diperankan sebagai tokoh antagonis.
Tokoh ‘Abdu al-Malik bin Marwan, berdasarkan yang dimuat dalam cerita memiliki
kesesuaian kebenaran dengan sosok tokoh yang terdapat dalam realitas sejarah. Ada banyak
sekali yang dikemukakan tentang tokoh ‘Abdu al-Malik bin Marwan yang terdapat dalam
muatan gambaran cerita novel. Seperti yang terlihat dalam beberapa penggalan kalimat di
bawah ini:

(Bakatsir 1965:79) ¢ <llall Y& &l :laias .

Artinya:
- Mus’ab: dimana ‘Abdu al-Malik? Aku sangat merindukannya?
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Artinya:

- Mus’ab: ayahnya adalah Zubair bin ‘Awwam, sahabat Rasulullah Saw. Beliau lebih mulia
dibandingkan ayahmu Marwan bin Hakam. Ibunya adalah Asma’ binti Abli Bakar al-Siddig.
Beliau lebih mulia dibanding ibumu dan ibuku. Dia adalah bayi kaum muslimin yang lahir di
Madinah setelah Hijrah.

- ‘Abdu al-Malik: itu benar.

Berdasarkan cerita di atas, maka peneliti menemukan kesesuaian kebenaran bahwa tokoh
‘Abdu al-Malik bin Marwan memiliki relasi kesesuaian kebenarannya dengan fakta dalam
realitas sejarah. Tokoh ‘Abdu al-Malik bin Marwan adalah tokoh yang digambarkan novel
yang diadopsi dari tokoh sejarah. hal yang menarik juga pada penggalan di atas juga
digambarkan ‘Abdu al-Malik berperan menjadi anak dari Marwan bin Hakam, tentu saja
warna realis pada tokoh ini sangat kuat.

Sebagaimana, yang tergambar adanya relasi kesesuaian kebenaran cerita novel dengan
kebenaran realitas sejarahnya. Seperti yang dijelaskan Imam al-Suyuti menyebutkan, dia
bernama ‘Abdu al-Malik bin Marwan bin al-Hakam bin Abi al-‘As bin ‘Abdu al-Syams bin
‘Abdi Manaf bin Qusai bin Kilab. Sebagaimana yang di jelaskan, Ada bukti relasi kebenaran
yang signifikan bahwa tokoh ‘Abdu al-Malik bin Marwan merupakan tokoh penting dalam
sejarah Islam seperti yang terdapat dalam novel ini (al-Suyuti 2000:254).

3. Tokoh ‘Abdullah bin al-Zubair

Salah tokoh protagonis yang diceritakan dalam novel ini merupakan tokoh yang
kebenaran ada dalam realitas sejarah. Berikut relasi tokoh ‘Abdullah bin al-Zubair dengan
kebenaran dalam fakta sejarah. Ada banyak sekali yang bisa penulis dapatkan tentang
kehadiran tokoh ini di dalam cerita novel. Adapun keterkaitan tokoh ‘Abdullah bin al-Zubair
dan kebenaran sebagai berikut.

dudmﬂ\_)u)]\ua&\mu\eh_\]dqﬂu\.@_&uw -
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Artmya
Mus’ab: Andai! Engkau tahu ‘Abdulldah bin al-Zubair lebih mulia dibandingkan aku dan
dirimu, kata Mus’ab seakan mengeluh.

- ‘Abdu al-Malik: dalam hal apa dia lebih mulia dibandingkan diriku?

- Mus’ab: ayahnya adalah Zubair bin ‘Awwam, sahabat Rasulullah Saw. Beliau lebih mulia
dibandingkan ayahmu Marwan bin Hakam. Ibunya adalah Asma’ binti Abxi Bakar al-Siddig.
Beliau lebih mulia dibanding ibumu dan ibuku. Dia adalah bayi kaum muslimin yang lahir di
Madinah setelah Hijrah.
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‘Abdu al-Malik: itu benar._ ) . . .
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Artinya:

- Sukainah: Jangan mencoba untuk menipuku. Aku tahu engkau adalah boneka saudaramu,
‘Abdullah bin al-Zubair, jika saudaramu menginginkan engkau membunuhku, pasti engkau
lakukan.

Berdasarkan penggalan kalimat pertama dalam dialog antar dua tokoh Mus’ab dan tokoh
‘Abdu al-Malik yang memperlihatkan sosok dari tokoh ‘Abullah bin Zubair dan bahkan ia
berperan menjadi anak putra dari Zubair bin al-‘Awwam dan Ibunya yang bernama Asma’
binti Abli Bakar al-Siddiq. Kemudian juga ditemukan sosok tokoh ‘Abullah bin Zubair dalam
dialog tokoh Sukainah dengan tokoh Mus’ab. Berdasarkan gambaran yang dimuat dalam
dialog antara beberapa tokoh tersebut, peneliti menemukan kesesuaian kebenaran dengan
nama ‘Abdullah bin Zubair seperti yang tercatat dalam peristiwa realitas sejarahnya. Oleh
karena itu, peneliti akan merujuk pada sumber-sumber sejarah terkait berikut.

Menurut Imam al-Suyuti, yang menyebutkan dalam bukunya yang berjudul Tarikh
Khulafd’, 1a menjelaskan ‘Abdullah bin al-Zubair bin al-‘Awwam bin Khuwailid bin Asas
bin Abdu al-‘Uzza bin Qusai al-Asadi. Ia dijuluki dan biasa di panggil dengan sebutan Abl
Bakar, sebagian pendapat ada juga yang mengatakan Abu Khubaib. Dia termasuk orang
beruntung karena dia seorang putra dari sahabat Rasulullah. Ayahnya salah satu dari orang-
orang yang mendapat jaminan masuk Surga-Nya dari Rasulullah Saw dikarenakan ayahnya
adalah bagian dari sahabat. Kemudian dia dilahirkan dari rahim sang ibunya yang bernama
Asma’ binti Abi Bakar al-Siddiq. Sedangkan nenek dari sebelah bapaknya atau bahasa
lainnya ibu dari ayahnya adalah bibi dari Nabi Muhammad yaitu Shafiyah.

Kota Madinah adalah tempat dimana ia dilahirkan setelah dua puluh bulan
berlangsungnya hijrah Rasulullah Saw. Menurut sebagian pendapat lain, mereka berpendapat
bahwa kelahiran ia pada pertama dari tahun Hijriyah tersebut. Kemudian juga dia termasuk
anak dari kaum Muhajirin yang pertama dilahirkan sesudah Hijrah, yang membuat sontak
demikian gembira bagi kaum muslimin pada saat itu. Sebab cibiran orang-orang Yahudi
mengatakan kami menyindir mereka, maka mereka tidak pernah melahirkan satu orang anak
pun. Dia adalah orang yang mendapat kedudukan diistimewakan karena setelah kelahirannya
Rasulullah Saw mentahniknya, dalam artiannya Rasulullah Saw mengolesi langit-langit bayi
laki-laki Zubair, dengan sebiji kurma yang sebelumnya sudah dikunyah oleh Rasulullah Saw
dan langsung memberikan ia dengan nama ‘Abdullah, kemudian dia mendapat gelar Abii
Bakar tidak lain merupakan kakeknya sendiri.

Dalam referensi lain, seperti yang dijelaskan Mus’ab al-Zubairi berkata dalam kitabnya,
Nasab Quraisy, “‘Abdullah bin al-Zubair adalah anak Zubair bin ‘Awwam. Dia adalah anak
pertama dari kaum muslimin yang lahir di Madinah, ada yang mengatakan dia adalah anak
pertama dari Zubair bin ‘Awwam yang dilahirkan di Madinah dikalangan Muhajirin.” Bin
Zubair berkata, “aku ikut berhijrah bersama ibuku, saat itu aku masih berada dalam
kandungan. Segala kelaparan dan kelelahan yang menimpa ibuku tentu juga menimpaku”
(Kinas 2012:304).

4. Sukainah binti Imam Husain sa (4o 4} a3 Cpeal) <ty 2880
Tokoh Sukainah binti Imam Husain adalah yang dalam fiksinya yang berpihak kepada
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tokoh protagonis. Sukainah menjadi anak putri Husain dari ibunya yang bernama Rubab binti
‘Amru al- Q01s Seperti yang terlihat pada terlihat pada penggalan kalimat di bawah ini.
Ak ‘u\uaﬂ\;uu;\@uymg\ JY\uMu;\uUa;JY\GAU -
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Artinya:
- Sejengkal lagi dia akan sampai ke tempat tinggal istiri-istri tercintanya, Sukainah binti Husain
dan Aisyah binti Thalhah bin Ubaidillah.

anMuA‘\AJLALQd}\f&ﬂ\éﬂ\dﬂuwa\dwa(—dL@_\\éc4.\.\5.»: -
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Artinya:

- Meskipun begitu Sukainah tidak pernah berputus asa mempengaruhi dan membujuk Mus’ab
bin al-Zubair. la ingin mewujudkan harapannya, menjadikan Mus’ab sebagai Amirul
Mukminin. Itulah harapan terbesar saat menikah, dan bersedia dinikahi oleh Mus’ab. Dia
melihat kekuatan pribadi Mus’ab. Keberanian, kemuliaan dan Muru’ah-nya. Sukainah merasa
jika harapannya terlaksana, maka hal itu akan menjadi obat dari rasa dukanya.

«JJ\JUAJLL, ‘Hﬂ\dy\@dﬁ\wmﬁj@\JJQM\ Ju\u.q Akl -
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Artinya:

- Sukainah: Dia ingin mengembalikan kekuasaan yang menjadi hak kakeknya dan ayahnya,
dan hak Ahlu al-Bait lain. Ta ingin menuntut balas karena keluarga Mu’awiyah telah
menyiksa dan menghina Ahlu al-Bait, dengan siksaan dan hinaan yang kejam dan
menyakitkan, yang terus-menerus berlangsung sejak dari ‘Ali bin Abi Télib. Ya, ia ingin
menuntut balas, ia ingin mengambil ‘Alih kekuasaan dari tangan ‘Abdu al-Malik.

Berdasarkan gambaran beberapa penggalan kalimat di atas, peneliti menemukan relasi
kesesuaian kebenaran tokoh Sukainah atas realitas sejarahnya. Adalah hal menarik yang
menjadi warna realis atas toko Sukainah, yaitu dia diperankan menjadi anak dari Husain bin
‘Ali. Oleh karena itu peneliti akan merujuk pada beberapa sumber sejarahError! Bookmark
not defined. terkait sebagai berikut:

Penggalan kalimat yang terdapat dalam teks Cpeeall iy A4S0 d atas menjelaskan,
bahwa cerita tentang tokoh sukainah yang di angkat dalam cerita novel al-Faris al-Jamil ini
membuktikan erat hubungannya dengan kisah dalam fakta sejarah. Menurut sebagian
pendapat dari sumber sejarah terkait. Sukainah binti Husain bin ‘Ali bin Abi Talib
merupakan salah satu putri dari al-Husain dan ibunya berna Rubab binti Imru al-Qois (al-
Isfahani t.t.:192). Merujuk pada sumber klasik yang berpandangan bahwa putri yang berbadan
kecil daripada putri-putrinya yang lain adalah Sukainah, atau dapat disebut dari Fatimah, (al-
Tabari 1967:464), tetapi kelahirannya dalam sejerah tidak dikehui kapan ia lahir (al-Isfahani
t.t.:79)

5. ‘Urwah bin al-Zubair
Pada penggalan kalimat berikut peneliti menemukan gambaran tentang tokoh Urwah binti
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Zubair. Tokoh Urwah binti Zubair yang mana menjadi anak putri dari Zubair. Seperti yang
terlihat pada teks penggalan kalimat di bawah ini.

4.@_1.&;45}5‘)5;]\4_&&J}NY\M\Q\G@J\M‘MMHM_}\JMU\SJ -
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Artinya:

- Kini kenangan Mus’ab kembali ke masa remajanya. Ketika Mus’ab di Baitullah, di depan
Hajar Aswad. Dia bersama saudaranya Urwah bin Zubair dan ‘Abdulldh bin al-Zubair. Di
antara mereka ada ‘Abdullah bin ‘Umar bin Khattab dan ‘Abdu al-Malik bin Marwéan (Ismail
2017:73).

Berdasarkan gambaran tentang tokoh Urwah binti Zubair yang terlihat pada penggalan di
atas, bahwa tokoh ini benar memiliki relasi kesesuaian kebenaran atas realitas sejarah. Oleh
karenanya, peneliti akan merujuk pada sumber sejarah terkait yang memuat tentang tokoh
tersebut. Menurut Imron Mustafa, seperti yang dikemukakan dalam bukunya yang berjudul,
Sejarah Hidup Para Penyambung Lidah Nabi dari Masa Sahabat, Tabi’in, Tabi’it Tabi’in,
dan Sesudahnya, 1a menjelaskan, Nama lengkapnya Urwah bin Zubair bin ‘Awwam bin
Khuwailid al-Asadi al-Quraisyi, biasa di panggil Abu ‘Abdullah. Ia lahir pada tahun 22 H.
Ayah Urwah Zubair bin ‘Awwam Ra, merupakan sahabat setia (hawari) Rasulullah Saw.
Ibunya adalah Asma’ binti Abi Bakar al-Shiddiq, dzat al-Nitagain. Saudaranya, ‘Abdullah
bin al-Zubair adalah satu di antara dari empat serangkai yang dijuluki dengan al-‘Abadalah
dan anak pertama yang lahir di Madinah pasca Hijrah (Mustafa 2017:156). Adapun
meninggalnya, menurut Banu al-Madini, pada tahun 93 H. al-Haitsam dan al-Waqidi, Abu
‘Ubaid, Yahya bin Mu’in dan al-Falas mengatakan bahwa Urwah bin al-Zubair meninggal
pada tahun 94 H. Sementara al-Zubair mengatakan bahwa Urwah bin Zubair meninggal pada
usia 67 tahun (Mustafa 2017:156) .

Berdasarkan gambaran cerita dan kesesuaian kebenaran atas sejarahnya yang telah
dipaparkan peneliti di atas. Maka dapat dipastikan bahwa tokoh tersebut benar diadopsi dari
tokoh yang terdapat dalam catatan sejarah.

6. Mukhtar bin Abi ‘Ubaid

Tokoh Mukhtar bin Abi ‘Ubaid yang dikategorikan kedalam tokoh antagonis dalam
fiksinya. Tokoh Mukhtar bin Abi ‘Ubaid seperti yang peneliti ketahui bahwa nama ini tidak
asing lagi untuk semua orang, karena dalam peristiwa sejarahnya Mukhtar bin Abi ‘Ubaid
termasuk orang yang berperan penting dalam sejarah. Dan adanya relasi kesesuaian
kebenaran yang di adopsi dari tokoh sejarah. Seperti yang terlihat pada beberapa penggalan
kalimat di bawah ini:

(Bakatsir 1065:25) 2ue 3l () G S&

Artinya:
- Tidak ya ibn Abi ‘Ubaid

Kemudian tokoh Mukhtar juga terdapat dalam dialog Mus’ab dan Sukainah yang lihat
dalam teks berikut:
£44 )S!\ ‘;\ J gad -
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Artinya:
- Sukainah: Kembali ke Kufah? Tanya Sukainah,
- Mus’ab: Iya. Aku harus menyelesaikan urusan terhadap Mukhtar bin Ab1 ‘Ubaid.

Berdasarkan teks di atas bahwa tokoh Mukhtar bin Abu “Ubaid memiliki kesesuaian
dengan realitas sejarahnya. Berikut beberapa sumber yang menyebutkan tentang adanya
kesesuaian dalam analisis ini.

Mukhtar bin Abi ‘Ubaid adalah putra dari pernikahan Abi ‘Ubaid dengan ibunya yang
bernama Dumah binti Amr bin Wahab, Ibnu Taifur menyebutnya sebagai ahli dalam retorika
dan bahasa (Zabihullah 1773:245). Ayahnya, Abu 'Ubaid al-Tsaqafi termasuk dari
pembesar sahabat Nabi saw (Atsir 1409:347) dan kakeknya bernama Mas'ud bin Amr bin
Umair bin 'Auf bin 'Uqdah bin Ghirah bin 'Auf bin Tsaqif al-Tsaqafi. Kemudian nama
panggilan Mukhtar juga disebut Abu Ishak (al-Tabari 1967:7) dan dia juga dijuluki dengan
lakab Kisan (al-Atsir 1989:436). Mukhtar dilahirkan dan berasal dari kota Taif (Muhammad
bin Sa’ad 1993:79). Kemudian dia tergolong dari kabilah Thaif. Kakeknya temasuk orang
pembasar dari kota Hijaz yang dijuluki dengan Azhimul Qaryatain, dalam bahasa lainya
sebagai pemuka dari dua desa (Jawadi dan Ahmad 1421:400). Paman dari Mukhtar yaitu
Sa’ad bin Mas’ud pernah menjabat sebagai gubernur Madain pada masa pemerintahan
Saiyidina ‘Ali as (al-Asqalani 1415:561). Selanjutnya, yang paling mengenaskan pada
saudara-saudaranya yang ikut mati pada peristiwa peperangan Jisr bersamaan dengan
ayahnya. Saudara-saudaranya yang ikut terbunuh pada peristiwa mereka adalah Wahabbin
Abu ‘Ubaid, Malik bin Abu ‘Ubaid dan Jabr bin ‘Ubaid (Kufi 1411:134).

7. Ahnafbin Qois (4ba Bahr)

Tokoh Hamzah bin Zubair merupakan tokoh yang di adopsi berdasarkan kesesuaian
kebenaran atas realitas sejarahnya. Berikut terlihat pada beberapa penggalan yang
digambarkan dalam cerita novel tentang tokoh Hamzah bin Zubair di bawah:

Qba);s)@_inu\t_\qLejéﬂ\mMA\uq\o)mubcJUa.LI\)!\g_\MA.\dLAeXJ -
(Békatsir 1965:53).gidl (8 4illins & 3 "J“‘J‘?S“

Artinya:

- Mus’ab: Mus’ab tak perlu menunggu lebih lama lagi. Belum lama memegang kekuasaan di
Basrah Hamzah anak laki-laki saudaranya ‘Abdullah bin al-Zubair telah menunjukkan
kelemahannya. Orang-orang Irak menolak Hamzah.

_)A_\ h\ G c_\m\ Dlad Criad -
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Artmya
Mus’ab: Terus, apa yang harus aku lakukan ya aba bahr ?

- Ahnaf: Ahnaf terdiam cukup lama memulai pembicaraan, lalu berkata, apa pendapatmu
tentang Hamzah?

- Mus’ab: dia adalah pemuda bodoh yang mudah marah. Orang yang takkan membuatku
merasa Khawatir.
uu‘u?c)si\:b ‘M\mu)mew‘;\ M\‘;;mmm A U\J -
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Artinya:

- Belum hilang pula rasa lelah dan rindu pada istrinya, ‘Abdullah telah memberi tugas baru
untuk berangkat ke Syam ke tempat ‘Abdu al-Malik. Basrah diberikan kepada Hamzah
dengan alasan agar dirinya dapat memusatkan pikiran pada tugas besar ini.

Berdasarkan gambaran pada beberapa penggalan kalimat di atas, bahwa banyak sekali
nama dari Hamzah ini digambarkan dalam novel. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa
tokoh Hamzah bin Zubair yang maksud adalah tokoh yang memiliki kesesuaian dengan
catatan sejarahnya. Kemudian juga, ada beberapa yang menarik dari beberapa penggalan teks
yang terlihat di atas bahwa tokoh Hamzah salah satu peranan dari penokohan nya adalah
menjadi putra dari ‘Abdullah bin al-Zubair. Dalam hal ini, tak luput peneliti juga melihat juga
adanya kesesuaian kebenarannya dengan realitas dalam catatan sejarahnya. Berikut beberapa
sumber kesesuaian kebenarannya dengan catatan sejarahnya atas tokoh dan penokohan
Hamzah bin Zubair.

Menurut sebagian catatan sejarahnya, ‘Abdullah bin al-Zubair selama hidup ia
mempunyai beberapa istri dan anak. Pernikahan Abdullah bin al-Zubair yang pertama yaitu
dengan wanita yang bernama Tumadir binti Manzur bin Zabban bin Sayyar bin Amar dari
golongan Bani Fazara. Pada pernikahan tersebutlah Ia dikaruniai beberapa orang putra dan
putri. Salah satunya adalah Hamza bin Zubair (Ahmed 2010:85).

8. Ahnaf bin Qois (Aba Bahr)

Tokoh Ahnaf bin Qois yang di angkat dalam novel ini oleh pengarang juga memiliki
kesesuaian dengan realitas sejarah. Seperti yang terlihat dalam teks dan relasi kebenaran
dalam fakta sejarahnya di bawah ini:

(Bakat5|r a)m.d\ B PESA \‘5.0.33 u.‘..ﬂ\ db)]\ 4.’_\ua L:A u.n.ﬁ u.‘. LJ.\;Y\ U\SJ -
.1965:69)

Artinya:

- Ahnaf bin Qois adalah seorang laki-laki yang berada di garis terdepan waktu itu dahulu
bersama dengan pasukannya untuk membantu Mus’ab dari Basrah.
M\Jéf)ﬁ.ﬂ&“\uﬁﬁ‘\LMM}M&@;Y\@M&A"A}MUPJ -
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. (Bakatsir 1965:70) a5 43a 55 sl Ja JI (e 6150 L a2

Artinya:

- Mus’ab: Amboi, betapa sedihnya Mus’ab dengan kematian sahabatnya, Ahnaf. Betapa
semakin pelik masalah yang ia hadapi tanpa kehadiran Ahnaf. Lelaki itu adalah orang yang
paling ia percaya yang disenanginya selama ini. la selalu memberi jawaban atau nasehat yang
amat berharga.

Ahnaf bin Qois termasuk tokoh ahli hikmah di kalangan Arab yang di kenal dengan
kemurahannya, sehingga dia dijadikan tamtsil dalam hal itu. Ia juga tergolong yang bisa di
percaya, sekitar tahun 70 H ia wafat, dan sempat hidup di masa Nabi Muhammad Saw, dan
riwayatnya termasuk sanad yang sanad yang shahih (al-‘Isy 2007:62). Darinya al-Nasa’l
pernah mengutip satu bagian darinya, lalu diriwayatkan secara panjang dan singkat (al-‘Isy
2007:62).

Adapun cerita yang memuat tentang tokoh Ibrahim bin al-Asytar. Dalam hal ini, berikut
kesesuaian kebenaran tokoh tersebut atas relasi pada realitas sejarahnya. Seperti yang terlihat
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pada teks cerita dalam beberapa penggalan di bawah ini:

Jasdldady adasa i) b s I aG L s R N -
G U8 Ly Ay B Y3 laa B el QD AL Caiad AEL Caian -
(Bakatsir 1965:39) (=)

Artinya:

- ‘Abdullah bin Zubar: kata ‘Abdullah, Ayahnya Ibrahim, yakni al-Asytar talah melukaiku
pada perang Jamal.

- Mus’ab: itu sudah lama sekali, ya ‘Abdullah. Sungguh tidak adil jika kesalahan bapak
ditimpa kepada anak. Ibrahim tidak memiliki kaitan dengan apa yang dilakukan ayahnya.
Jawab Mus’ab.

Menurut Yasuf al-‘Isy, dalam bukunya yang berjudul Sejarah Dinasti Umawiyah, la
menyebutkan, Ibrahim bin al-Asytar al-Nakha’i, ayahnya al-Asytar adalah pejuang di perang
Siffin, sedangkan lbrahim sangat terkenal keberaniannya dan tekadnya yang begitu teguh (al-
‘Isy 2007:239). Selanjutnya, Menurut sebagian pendapat dalam sumber sejarahnya, Ibrahim
adalah anak dari Malik bin Harist Nakha’i terkenal dengan sebutan Malik al-Asytar (W. 39
H/ 659 M) termasuk sahabat setia Amir al-Mu’minin ‘Ali as, pimpinan tangguh bagi orang-
orang Irak dan komandan pasukan Imam °Ali as, ia adalah seorang laki-laki yang memiliki
strategi jitu dan panglima perang yang tangguh dalam memimpin peperangan (Anon t.t.:38).

9. Umrah binti Nu’man bin Basyir dan Ummu Tsabit binti Samurah bin Jundab.

Adapun dua tokoh wanita tersebut seperti yang terlihat pada teks dalam beberapa
penggalan di bawah. Tentunya, dua tokoh tersebut juga diadopsi dari tokoh yang memiliki
kesesuaian kebenaran dalam realitas sejarahnya.

cel..u_"\_ﬂ.cm\‘;méﬂ\d}mJu;LA)muquw\M\J\.\M&\a\f\)ﬂd.\.\j -
. (Bakatsir 1965: 52)°)-‘=3U EEPS (g ik IS XA Alatal gl
Artinya:

- Lalu ingatannya beralih pada, puteri sahabat Rasulullah SAW, Nu’man bin Basyir yang di
bunuh pengawalnya dalam perjalanan antara KufahError' Bookmark not defined. dan Hirah.

i L A o 5a) s sl A 18 Catan (Y (W) A W g8
(Bakatsw‘*-@é_juﬁdmbu\_)muauuug_ma_)m jg_\\a.\aj\uqaﬂ«_m«_mb
.1965:35)
Arinya:

- Belum sembuh dari kejutan pertama, Mus’ab telah dihadapkan pada masalah yang baru.
Adapun dua orang istri Mukhtar bin Abi ‘Ubaid, Ummu TsAbit binti Samrah bin Jundab dan
‘Umrah binti Nu’man bin Basyir dibawa kehadapannya.

Berdasarkan penggalan kalimat dan telah terlihat beberapa hal yang menarik yang
memilik kesesuaian dengan realitas catatan sejarah. Tokoh Umrah dan ‘Ummu Tsabit adalah
tokoh benar di adopsi atas tokoh sejarah dan juga berperan menjadi istri dari tokoh Mukhtar
bin Abi ‘Ubaid. Berikut relasi kesesuaian atas realitas sejarah. Menurut pendapat sebagian
catatan sejarah mengatakan bahwa ‘Ummu Tsabit adalah istri Mukhtar bin ‘Ubaid yang
pertama. Pernikahannya dikaruniai dua orang putra yang bernama Muhammad bin Mukhtar
dan Ishak bin Mukhtér. Dan istri yang kedua adalah ‘Amrah binti Nu’man bin Basyir yang
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terbunuh di tangan Mus’ab setelah Mukhtar terbunuh (Qutaibah 1412:402).

Selanjutnya, hal yang menarik berikutnya adalah Umrah berperan menjadi anak Nu’man
bin Basyir dan ayahnya adalah seorang sahabat Nabi Muhammad Saw seperti yang telah
terlihat dalam penggalan kalimat di atas. Berikut catatan sejarahError! Bookmark not
defined. yang memiliki kesesuaian atas cerita yang dimuat dalam novelError! Bookmark not
defined.. Menurut sebagian riwayat, Nu’man bin Basyir Radiyallahu anhum, merupakan anak
pertama yang dilahirkan pasca hijrah Nabi Muhammad Saw dari kalangan Ansor. Pada awal
tahun ke-2 H, dan 14 bulan pasca hijrah tersebut. Maka, pada saat Nabi Muhammad Saw
wafat, ketika itu Nu’man bin Basyir berusia 9 tahun. Kemudian menurut Ibnu Atsir
menyebutkan, Ia dilahirkan 8 tahun 7 bulan pra wafatnya Nabi Muhammad Saw (al-Atsir
1989:1193).

10. ‘Abdullah bin ‘Umar bin Khattab

Tokoh ‘Abdullah bin ‘Umar bin Khattdb adalah salah satu tokoh tritagonis. Dan
kehadiran tokoh ini di dalam cerita juga kuatnya memiliki kesesuaian dengan tokoh yang ada
terdapat dalam catatan sejarahnya. Dan ia juga menjadi anak dari ‘Umar bin Khattab, karena
warna Realis tentang tokoh ini begitu kentara kesesuaian kebenaran dengan realitasError!
Bookmark not defined. sejarahnya Sepertl yang terlihat dalam penggalan teks di bawah ini.

(Bakatsir J\J.i a)S\.J.ﬂ )A.C u.i 4&\\ .J.Lc L.A‘ uAJS 6)S.d‘ d.ﬂj\ Y u\ L.SL"“"“J -
.1965:43)

Artinya:

- Kenangan akan masa lalu, selalu membangkitkan kerinduan dan dorongan untuk berjumpa
kembali. Kerinduan untuk bertemu sahabat lamanya, telah mendorongkan langkah kaki untuk
pergi menemui ‘Abdulldh bin ‘Umar bin Khattab itu mengingat peristiwaError! Bookmark
not defined. bersama-sama di depan Hajar Aswad.

KebenaranError! Bookmark not defined. yang terlihat pada teks di atas adanya
keterkaitan dalam relasi yang berkesusaian dengan beberapa referensi berdasarkan
realitasError! Bookmark not defined. sejarahError! Bookmark not defined. berikut.
Seperti yang sebutkan Sukron Kamil, dalam bukunya yang berjudul Islam dan Demokrasi
Telaah Konseptual dan Historis, tampaknya Ia juga menyinggung tentang sosok ‘Abdullah
bin ‘Umar putra dari Khalifah setelah Khalifah Abi Bakar yaitu Khalifah ‘Umar, dalam hal
ini Sukron menyebutkan, pada saat sebelum menetukan pilihan Khalifah penganti ‘Umar ada
tuntutan terlebih dahulu membentuk dewan formatur atau komite pemilihan penerus khalifah.
Setelah kematian Khalifah ‘Umar para dewan itu bersidang, dalam persidangannya tersebut
hanya beranggotakan enam orang saja, dan ditambah ‘Abdullah bin ‘Umar yang merupakan
putra dari Khalifah ‘Umar yang menjadi penengah persidang (Kamil 2002:116). Dari
peristiwaError! Bookmark not defined. pemilihan khalifah pengganti ‘Umar bin Khattab
terlihat jelas bahwa sosok ‘Abdullah bin ‘Umar adalah anak seorang dari Khalifah ‘Umar
yang kebenarannya memiliki kesesuaian dengan tokoh yang diangkat dalam novel yang
dikaji.

Menurut pendapat sebagian sumber catatan sejarah lainnya, ‘Abdulldh bin ‘Umar adalah
salah satu bagian dari sahabat Nabi Muhammad Saw. Ia juga merupakan saudara kandung
dari istri Rasulullah anak dari khalifah kedua. Sebagian ada juga pendapat bahwa ia dijuluki
dengan kunyahnya Abdurrahman dan bertepat pada tahun ketiga Bi’tsah dia dilahirkan.
‘Abdullah putra dari Khalifah ‘Umar yang dilahirkan dari kandungan ibunya yang bernama
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Zianab bin Madz’un. Ketika berumur sekitar 10 tahun ia masuk Islam bersamaan dengan
ayahnya, pandangan tentang masuk ia masuk islam masih terdapat perbedaan pendapat (Atsir
1409:236).

‘Abdullah bin ‘Umar menghembuskan nafas terakhir seperti yang dinukilkan oleh
putranya Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar dari ayahnya itu sendiri; pada saat kondisi ayahnya
jatuh sakit dikarenakan tertusuk senjata tajam seseorang suruhan Hajjaj yang terinfeksi luka
di kaki ayahnya. Pada suatu ketika Hajjaj mengunjungi langsung ke rumah ‘Abdulldh bin
‘Umar untuk menjenguknya. Suatu hari Hajjaj mendatangi ‘Abdulldh bin ‘Umar untuk
menjenguknya. Sembari berkata ‘Abdulldh kepada Hajjaj, “beberapa orang suruhanmu
memasuki kota suci dengan membawa senjata tajam untuk membunuhku, andalah penyebab
kematianku”. Tepat diusia 84 tahun dan pada tahun 73 H/ 692 M ‘Abdullah bin ‘Umar wafat
karena sakit (Muhammad bin Sa’ad 1993:168).

11. Muhammad bin Marwan

Adapun, tokoh Muhamad bin Marwan adalah tokoh yang pro ke antagonis. Dalam hal ini,
sosok tokoh yang diangkat dalam cerita novel ini memiliki relasi kesesuaian kebenaran
dengan tokoh yang ada dalam catatan sejarahnya. Seperti yang terlihat dalam teks pada
penggalan kalimat di bawah ini.

. (Bakatsir 1965:79)<llal) M2 Al (1558 3 0aa &) AR5 J5 Ge Calan dd e -

Artinya:
- Mus’ab mengenali lelaki itu yang tak lain adalah Muhammad bin Marwan, saudara ‘Abdu al-
Malik.

Berdasarkan penggalan kalimat di atas dalam muatan cerita novel tentang tokoh
Muhammad bin Marwan yang ikatan persaudaraan dengan ‘Abdu al-Malik bin Marwan yang
merupakan kak dari Muhammad itu sendiri. Dalam hal ini, muatan cerita tersebut didapati
muatan relasi kesesuaian kebenarannya dengan realitas historis nya. Seperti yang akan
uraikan kesesuaiannya dalam beberapa sumber catatan sejarahnya. Muhammad adalah putra
Khalifah Marwan I (memerintah 684-685) oleh seorang gadis budak bernama Zaynab, dan
karenanya saudara tiri dari Khalifah ‘Abdu al-Malik bin Marwan ( memerintah 685-705 )
(Donner 2014:408).

KESIMPULAN

Novel al-Faris al-Faris karya ‘Ali Ahmad Bakatsir salah satu dari karyanya yang
bergenre realisme. Berdasarkan analisis di atas bahwa, warna realis begitu kentara peneliti
temukan, karena cerita novel ini memuat konteks historis umat Islam terkhusus pada era
Dinasti Umaiyyah. Hal ini ditandai bahwa cerita ditinjau secara unsur intrinsik berfokus pada
tokohnya sangat jelas memotret peristiwa sejarah pada masa Dinasti Umaiyyah lebih
dominan daripada dunia imajinasi. Sebagian besar bahwa kesesuaian kebenaran cerita yang
memuat peristiwa sejarah berdasarkan referensi terkait denga realitas sejarahnya. Yang mana
dapat dibuktikan mayoritas tokoh sejerahnya. Sebagian contoh kesesuaian kebenaran cerita
yang dimuat dengan realitas sejarahnya, yaitu tokoh Mus’ab bin Zubair, ‘Abdullah bin al-
Zubair, ‘Abdu al-Malik bin Marwéan, Mukhtar bin Abi ‘Ubaid dan lainya yang telah
dijelaskan di atas.
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